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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf  Nama  Huruf 

Latin 

  Keterangan  

  Alif  -  tidak dilambangkan ا 

  Bā  b  Be ب 

  Tā  t  Te ت 

 Śā  s  S (dengan titik diatasnya) ث 

  Jīm  j  Je ج 

 Hā  h  H (dengan titik di bawahnya) ح 

 Khā  kh  Ka dan Ha خ 
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 Dal  d  Da د 

 Żal  z  Zet (dengan titik di atasnya) ذ 

 Rā  r  Er ر 

 Zai  z  Zet ز 

 Sīn  s  Es س 

 Syīn  sy  Es dan Ya ش 

 Şād  ṣ Es (dengan titik dibawahnya) ص 

 

Dād d ض ̣ De (dengan titik dibawah) 

Ta t ط ̣ Te (dengan titik dibawahnya) 

Zā z ظ ̣ Zet (dengan titik dibawahnya) 

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain  g  Ge غ

 Fā  f  Ef ف 

 Qāf  q  Qi ق 

 Kāf  k  Ka ك 

 Lām  l  El ل 

 Mīm  m  Em م 

 Nūn  n  En ن 

 Wāwu  w  We و 

 Hā  h  Ha ه 

 ء 

Hamzah  ′  

apostrof, tetapi lambang ini tidak   

dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 
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2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

 

3. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf yang 

diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

 

 Yā  y  Ya ي 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا
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4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال
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MOTTO 

“Tak perlu menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun, karena yang 

menyukaimu tidak butuh itu. Dan yang membencimu tidak akan percaya 

itu.” 
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ABSTRAK 

Musta’in Azzaini. 2024. Implementasi Fungsi Manajemen Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Dakwah Sosial di Forum Silaturrahim Alumni Santri Pondok 

Pesantren Darul Khair Tegal. Skripsi, Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas: 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I. 

Kata Kunci: Implementasi Fungsi Manajemen, Kemampuan Dakwah sosial. 

 

 Forum Silaturrahim Alumni Darul Khair (FORSADA) merupakan wadah 

penyatuan alumni santri untuk menetapkan kualitas alumni serta mempererat tali 

silaturrahim dengan pondok pesantren serta antar alumni disetiap program utama. 

FORSADA sendiri seperti salah satunya bagian dakwah sosial yang biasa dikenal 

bahkan sudah dilaksanakan berturut-turut dari 2015 telah berjalannya kegiatan 

BPRR (Buka Puasa Rame-rame). Kegiatan ini tentu tidak hanya sekedar buka puasa 

pada umumnya yang biasanya sering kita jumpai setelah berbuka dilanjut langsung 

dengan foto bersama. Bahkan dalam kegiatan ini terdapat implementasi fungsi 

manajemen seperti planning, organizing, actuating, controlling  
 

 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah tentang 

(1) bagaimana implementasi fungsi manajemen dalam mengembangkan kemampuan 

dakwah sosial di forum silaturrahim alumni santri pondok pesantren darul khair tegal (2) 

bagailmana faktor Pelndukung dan Pelnghambat dalam Pelngelmbangan Dakwah Sosilal di 

Forum Silaturrahim Alumni santri Pondok Pesantren Darul Khair Tegal.  
 

 Metode dalam penelitian ini menggunakan  deskriptif kualitatif yakni 

mendeskripsikan perilaku individu. Teknik dalam  penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data  menggunakan Milles dan Huberman yakni 

reduksi data, penyajian data, dan  verifikasi data atau kesimpulan. Uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi  sumber dan triangulasi data dengan melakukan pengecekan data 

yang diperoleh  dari berbagai sumber. 

 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Implementasi Fungsi Manajemen 

dalam mengembangkan kemampuan dakwah sosial di Forum Silaturrahim Alumni Santri 

Pondok Pesantren Darul Khair Tegal diterapkan melalui  Pelaksanaan program kegiatan 

rutinan. Program kegiatan rutinan diantaranya yaitu, rutinan  maulid simtudduror, rutinan 

maulid al-barzanji, kajian kitab kuning,  manaqib syekh abdul qodil al jailani. Kemudian 

pembagian tugas kepada anggota alumni santri oleh  pengurus untuk melaksanakan 

program kegiatan rutinan, baik penugasan individu  atau kelompok sesuai jadwal yang 

dibuat. Lalu pengurus melakukan pengawasan  atau evaluasi setiap kegiatan tersebut 

berlangsung. Selain itu, terdapat (2) faktor  pendukung pada implementasi fungsi 

manajemen dalam mengembangkan kemampuan Dakwah Sosial di Forum Silaturrahim 

Alumni Santri Pondok Pesantren Darul Khair Tegal yaitu: dana masih lebih dari cukup 

untuk program utama dan pendukung dalam mengembangkan kemampuan dakwah sosial, 

sarana prasarana yang terpenuhi, serta dukungan dari dewan asatids dan pengasuh dalam 

segi motivasi maupun aksi nyata. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan 

sumber daya manusia baik dari kualitas maupun kuantitas dan jarak, cuaca yang tak 

menenntu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam datang kepada Nabi Muhammad SAW sebagai agama yang 

universal. Agama untuk seluruh umat manusia. Oleh karena itu, Islam 

disyiarkan kepada seluruh umat manusia tanpa membedakan suku, ras dan 

bangsa yang ada didunia ini. Kepada Islamlah seluruh manusia digiring untuk 

dijadikan pedoman hidup. Bergabung menjadi umat yang satu dibawah 

bimbingan Allah dan Rasullullah SAW. 

Ilslam melrupakan agama samawil yang dildalamnya telrdapat ajaran untuk 

mellaksanakan dakwah bailk selcara belrkellompok maupun selcara ilndilvildual. Dil 

mana dakwah iltu harus sellalu dillakukan bailk selcara lilsan, tulilsan atau 

dilcontohkan dalam pelrbuatan selharil-haril delngan delmilkilan dapat juga 

dilkatakan bahwa Ilslam adalah agama dakwah. Dalam Al-Qur'an Allah tellah 

melnyelru manusila untuk mellaksanakan dakwah selcara belrkellompok dan tellah 

melndorong belrdilrilnya organilsasil-prganilsasil Ilslam delngan tujuan belrdakwah. 

Ilslam Melrupakan agama dakwah yang melnugaskan umatnya untuk 

melnyelbarkan dan melnyilarkan Ilslam kel selluruh umat manusila selbagail rahmat 

selluruh alam. Usaha pelnyelbaran Dakwah pada zaman selkarang ilnil sudah 

selmakiln belrat dan komplelks. Kelmajuan illmu pelngeltahuan dan telknologil 

melmbawa banyak pelrubahan bagil masyarakat bailk dalam cara belrfilkilr, 

belrsilkap dan belrtilngkah laku. Olelh karelna iltu, Meltodel dakwah selkarang ilnil 

kurang bilsa melnyelsuailkan dilril delngan pelrubahan zaman dan pelrubahan sosilal 
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selrta pelrkelmbangan masyarakat. Keltildakselilmbangan antara hubungan dakwah 

delngan pelrubahan sosilal ilnil dilselbabkan dakwah Ilslam masilh lelmah dalam 

manajelmelnnya.  

Dil sampilng iltu, "Ilslam" selbagail agama dakwah, maksudnya adalah 

agama yang dilselbarluaskan delngan cara damail, tildak lelwat kelkelrasan. 

Walaupun ada telrjadil pelpelrangan dalam seljarah Ilslam, bailk iltu dil zaman Nabil 

Muhammad SAW masilh hildup atau dil zaman sahabat dan selsudahnya, 

pelpelrangan iltu bukanlah dalam rangka melnyelbarkan atau melndakwahkan 

Ilslam, teltapil dalam rangka melmpelrtahankan dilril umat Ilslam atau mellelpaskan 

masyarakat daril pelnilndasan pelnguasa yang dzalilm. Dalam Ilslam seltilap 

pelpelrangan yang dillakukan umat Ilslam untuk melnyelbarkan ajaran Ilslam. 

Dalam belbelrapa kasus pelpelrangan yang dilmelnangkan olelh umat Ilslam dilmasa 

Nabil saw hildup, Nabil selndilril tildak pelmah melmaksa pelnduduk daelrah yang 

diltundukkan atau orang yang dilkalahkan untuk masuk Ilslam.1 

Untuk me lnghadapi l masalah-masalah dakwah yang se lmakiln be lrat dan 

melni lngkat i ltu, pelnye lle lnggaraan dakwah ti ldak mungki ln dapat dillakukan olelh 

se lndi lril-se lndi lri l teltapil harus di llaksanakan olelh para pe llaksana dakwah selcara 

be lrsama-sama selrta melnggunakan si lste lm kelrja yang e lfe lkti lf dan elfe lsi leln. 

Dalam melnghadapi l masyarakat obye lk dakwah yang sangat komple lks dan 

de lngan proble lm yang komple lks pula, maka pe lnye lle lnggara dakwah akan dapat 

be lrilalan selcara elfe lktilf dan e lfe lsi leln apabilla telrlelbi lh dahulu dapat 

                                                             
 1 Muhammad Fethullah Gulen, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, (Jakarta: Republika Penerbit, 

2022). Hlm 356 
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melngi lde lnti lfi lkasil dan melnganti lsi lpasil masalah-masalah yang akan di lhadapil 

ke lmudilan atas dasar pelnge lnalan siltuasi l dan kondilsi l telrse lbut dilsusunlah 

dakwah yang te lpat.  

Dakwah melrupakan suatu kelharusan dalam rangka me lnge lmbangkan 

agama. Dakwah harus di llakukan se lsuail de lngan pe lrke lmbangan zaman se lkarang 

yang sudah maju dalam hal te lknologi l maupun illmu pelnge ltahuan. Se lbab 

aktilfi ltas dakwah yang maju akan me lmbawa pelngaruh te lrhadap kelmajuan 

agama dan selbalilknya akti lfiltas dakwah yang le lsu akan belrakilbat pada 

ke lmunduran agama. Karelna adanya hubungan ti lmbal balilk se lpe lrtil i ltu Maka, 

dapat dilme lnge lrti l jilka Ilslam melleltakkan kelwaji lban dakwah dilatas seltilap 

pe lmelluknya.2 

Dakwah tentu membutuhkan manajemen atau strategi yang digunakan 

agar terlaksana dengan maksimal. Pada saat ini banyak cara dan metode yang 

dilakukan oleh seorang pendakwah untuk menyebarkan ajaran islam salah 

satunya adalah melalui pondok pesantren. Selain itu manajemen juga 

dibutuhkan dalam setiap kegiatan pengelolaan, salah satunya adalah kegiatan 

yang ada di pondok pesantren khususnya dalam hal berdakwah. Seperti 

manajemen sekolah atau madrasah yang meliputi : perencanaan program 

sekolah, melaksanakan program sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, 

pengawasan atau evaluasi dan sistem informasi sekolah. 

                                                             
2 Awaludin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis (Semarang: Rasail, 2019). Hlm 120 
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Manajemen merupakan suatu ilmu dan proses kegiatan yang dilakukan 

dalam upaya mencapai tujuan bersama dengan mengelola sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya secara optimal melalui kerjasama antar 

anggota organisasi.3 Secara etimologis istilah manajemen berasal dari bahasa 

latin manus yang berarti “tangan”, dalam bahasa Italia maneggiare berarti 

mengendalikan, dalam bahasa Inggris istilah manajemen berasal dari kata to 

manage yang berarti mengatur. Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan, sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien.4 

Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan, sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. Manajemen dalam arti sempit adalah manajemen sekolah atau 

madrasah yang meliputi : perencanaan program sekolah, melaksanakan 

program sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, pengawasan atau evaluasi 

dan sistem informasi sekolah.5 Selain itu manajemen juga dibutuhkan dalam 

setiap kegiatan pengelolaan, salah satunya adalah kegiatan yang ada di pondok 

pesantren khususnya dalam hal berdakwah. Dakwah tentu membutuhkan 

manajemen atau strategi yang digunakan agar terlaksana dengan maksimal. 

Pada saat ini banyak cara dan metode yang dilakukan oleh seorang pendakwah 

                                                             
 3 W. Sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Perpustakaan.,” Jurnal Ilmu 

2 (2020). Hlm. 149 

 4 Effendi Usman, Asas Manajemen (Jakarta: Rajawali Press, 2014). Hlm. 32 

 5 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2011), hlm. 7.  
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untuk menyebarkan ajaran islam salah satunya adalah melalui pondok 

pesantren.  

Pondok pe lsantre ln adalah telmpatnya ke lgi latan be llajar melngajar dan 

pe lndildi lkan. akan teltapil pelsantreln tildak hanya fokus pada dunila pelndildi lkan 

saja, mellailnkan juga dalam hal belrdakwah. Se lbagai l lelmbaga pe lndildi lkan Ilslam, 

pe lsantreln melmpunyai l tugas pe lntilng untuk melnyi larkan, melle lstarilkan, dan 

melnge lmbangkan ajaran agama ilslam. Ke lmampuan belrdakwah dan publilc 

spe lakilng me lmpunyai l pe lran yang sangat pe lntilng dalam me lndakwahkan ajaran 

Ilslam, maka daril iltu kelmampuan belrdakwah sangat pelntilng bagi l se lorang 

alumni santril.  

De lngan de lmilki lan pelran lelmbaga dakwah selpe lri l Pondok Pe lsantreln 

melngacu ke larah sana sangatlah dilbutuhkan dan pelrlu melndapatkan dukungan 

daril be lrbagai l pilhak, melngi lngat pe lrmasalahan yang akan di lhadapil umat Ilslam 

se lkarang i lni l sangat komple lks. Pondok Pe lsantreln se lbagai l le lmbaga dakwah dan 

lelmbaga pe lndi ldi lkan belrdi lril se lbagai l jawaban telrhadap panggi llan kelagamaan 

untuk melne lgakkan ajaran-ajaran dan nillail-ni llai l agama mellaluil pe lndi ldilkan 

ke lagamaan dan kelgi latan dakwah selkalilgus pe lngayoman dan dukungan pada 

ke llompo-ke llompok yang be lrse ldi la melnjalankan pelri lntah agama dan melngatur 

hubungan antar melrelka.  

Ke lhadi lran Pe lsantreln di l telngah masyarakat tildak hanya se lbagai l le lmbaga 

pe lndildi lkan, teltapil juga se lbagai l lelmbaga dakwah. Pe lsantreln me lmillilki l i lntelgri ltas 

yang ti lnggi l de lngan masyarakat selki ltarnya dan melajadilkan rujukan moral bagil 

ke lhildupan umum. Masyarakat umum me lmandang Pe lsantreln se lbagail 
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komuniltas khusus yang i lde lal telrutama kelhi ldupan moral kelagamaan. Elksi lste lnsil 

Pe lsantreln se lbagai l suatu lelmbaga ke lagamaan tellah cukup jellas karelna motilf, 

tujuan selrta usahanya be lrsumbelr pada agama. Pelsantre ln akan hillang motilf 

apabilla corak kelagamaannya hi llang, me lmungki lnkan pe lrannya ti ldak akan jellas. 

Pe lnulils me lmilli lh forum si llaturrahilm alumnil Pondok Pe lsantre ln Darul 

Khai lr se lbagai l suatu Pondok Pe lsantreln yang te llah belrdilri l se ljak Tahun 1993. 

Pondok Pe lsantreln Darul Khai lr yang telrleltak dil Ke lcamatan Le lbaksi lu 

Ke llurahan Jatilmulya Dukuh Babakan Kabupateln Telgal be lrke lmbang di l telngah-

telngah masyarakat yang mayori ltas be lragama Ilslam. Walaupun de lmi lkilan 

Pondok Pe lsantreln Darul Khai lr ilni l telrus belrupaya me lngadakan dakwahnya 

dalam Forum Si llaturrahilm Alumnil Alumni santril Darul Khai lr (FORSADA) 

Se lbagai l wadah ajang pelmbelntukan melntal yang nanti lnya turun kel masyarakat. 

Se lkalilpun masilh banyak hambatan dan gangguan yang datang ti lada belrtelpil 

teltapil Pondok Pe lsantre ln Darul Khailr me lmpunyai l pri lnsi lp atau tujuan yang 

sangat be lrartil guna me lnelgakkan agama Ilslam.  

Se lsuai l delngan ke lbe lradaannya dan fungsi lnya se lbagai l le lmbaga dakwah. 

Forum Si llaturrahilm Alumni l Pondok Pe lsantreln Darul Khai lr pada 

pe lrkelmbangan se llanjutnya be lrusaha untuk melne lrapkan manajelmeln modelrn 

untuk melnge lmbangkan syi lar Ilslam khususnya pada alumnil yang akan dilti lndak 

lanjutil Dakwahnya ke lpada masyarakat. Pondok Pe lsantreln Darul Khailr 

melmpunyai l ci lri l khas pada masyarakat dalam hal dakwah. hal ilni l ki lta dapat 

melli lhat dalam kuatnya me lme lgang fungsi l dan tujuan yang khusus dari l se lbuah 

Pe lsantreln se lbagai l le lmbaga pe lndi ldilkan se lkalilgus me ldi la dakwah modelrn dan 
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se lbagai l pusat syi lar Ilslam. Hal telrse lbut bilsa dillilhat dalam pelrke lmbangan nillail 

dan tata cara kelpelsantre lnan teltap dilpelrhatilkan dan dilutamakan.6 

Telntunya de lngan ke lhadi lrannya atau be lrdilri lnya Forum si llaturrahilm 

alumnil pondok pelsantreln darul khailr i lnil sudah bilsa melni lngkatkan krelatilfi ltas 

dan actilon alumni santril-alumni santrilnya be lrse lmangat dalam belrilbadah. 

Bahkan se lti lap tahunnya me lngi ljazahkan para khatilmiln yang lulus uji lan hafalan 

surat pe lndelk juz 30 nya di ltambahkan delngan tahli ll dan doa. Daril hal ke lgi latan 

i ltu haflah akhilrusanah telntunya  pondok pe lsantreln se llalu melmpelrke lnalkan 

alumni santril-alumni santril alumnilnya me llwatil forum, forum ilnil yang di lke lnal 

atau yang di lre lsmi lkan delngan se lbutan FORSADA (Forum Si llaturrahilm 

Alumni l Darul Khai lr). 

FORSADA me lrupakan selbuah forum yang me lnyatukan se lluruh alumnil 

pondok pelsantre ln Darul Khailr dalam ilkatan si llaturrahilm yang be lrpe lgang te lguh 

pada ajaran Ilslam se lbagai l pe ldoman hildup dan Pancasilla se lbagai l wujud warga 

yang be lrne lgara se lhi lngga me lwujudkan kelhi ldupan yang harmoni ls dan damail. 

De lmilki lan forum ilni l tildak lelpas delngan i lkatan pondok pelsantreln darul 

khailr, artilnya forum ilni l belrdi lril be lrdasarkan daril ilzi ln para pelngasuh se lpuh pi lnil 

se lpuh ke lluarga be lsar pondok pe lsantreln darul khailr. De lngan tujuan untuk 

melmpe lrelrat talil si llaturrahilm alumnil dari l angkatan yang pe lrtama sampail 

ge lne lrasi l yang se lkarang. Ti ldak cukup de lngan i ltu saja bahkan forum ilnil 

melmbahas kelmajuan langsung untuk ke lde lpannya se lbagai l alat salah satunya 

                                                             
 6 K. H. A. Muchit Muzadi, Mempertahankan Pesantren Ditengah Kemajuan, (Jakarta: 

Aula, xv, 07, 1993), hal. 69 
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pe lnge lnalan pondok pelsantreln ke lpada masyarakat umum delngan me llaluil 

dakwahnya. 

B. Rumusan Masalah 

De lngan me lmpelrhatilkan latar bellakang pelne lliltilan di latas maka pelne lliltil 

melrumuskan masalah selbagai l be lri lkut:  

1. Bagai lmana ilmplelmelntasil Fungsi l Manaje lmeln dalam mengembangkan  

kemampuan Dakwah Sosilal dil Forum Si llaturrahilm l Alumni santril Pondok 

Pe lsantreln Darul Khai lr Te lgal? 

2. Bagai lmana faktor Pelndukung dan Pe lnghambat dalam Pelnge lmbangan 

Dakwah Sosi lal di Forum Silaturrahim Alumni santri Pondok Pesantren 

Darul Khair Tegal ?  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan daril pe lnelli ltilan ilni l adalah se lbagai l belri lkut:  

1. Untuk melnge ltahui l se ljauh mana Aktilvi ltas Dakwah Sosi lal yang di llakukan 

forum alumni santri pondok pelsantreln Darul Khai lr dalam kelgi latan 

dakwah. 

2. Untuk mengetahui faktor pelndukung dan pelnghambat yang di l alamil 

Forum Si llaturrahilm Alumni l Pondok Pe lsantreln Darul Khailr dalam 

aktilvi ltas Dakwah Sosi lal yang di llakukan.  
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D. MANFAAT PENELITIAN 

      Dalam pelnelli ltilan skri lpsi l i lnil ada dua manfaat telori ltils dan manfaat praktils.  

1. Manfaat telori ltils  

Se lbagai l bahan masukan bagil Pondok Pe lsantreln lai lnnya pada 

umumnya dan Pondok Pe lsantre ln Darul Khai lr pada khususnya Forum 

Si llaturrahilm Alumni l Pondok Pe lsantreln Darul Khai lr dalam pellaksanaan 

aktilvi ltas dakwah Sosi lal. Sellailn i ltu Pe lne lliltilan i lnil di lharapkan dapat 

melnambah wawasan telntang pellaksanaan dakwah Sosilal dalam 

Pe lnge lmbangan Ke lgi latan Dakwah. 

2. Manfaat Praktils  

  Bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana sosial dan 

mengembangkan pemikiran yang berarti. Penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang melaksanakan dakwah sosial di Forum 

Silaturrahim Alumni Pondok Pesantren Darul Khair. 

Pe lne lliltilan ilni l dapat melnambah illmu bagi l pelnuli ls dan melnjadil 

pe llatilhan bagi l pe lnulils dalam bellajar melnulils karya i llmi lah khususnya 

melnge lnai l pe lnge lmbangan dakwah sosi lal. Pe lne lliltilan i lnil dapat melnambah 

pe lnge ltahuan bagi l khalayak umum khususnya Alumni santri l maupun 

alumnil pondok pe lsantre ln Darul Khai lr te lntang Pe llaksanaan Dakwah 

Sosi lal yang di lte lrapkan pada Forum Si llaturrahilm Alumni l Darul Khai lr 

(FORSADA). 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a. Fungsi Manajemen 

Manajelmeln adalah upaya me lngatur dan melngarahkan be lrbagail 

sumbe lr daya, me lncakup manusila (man), uang (mone ly), dan barang 

(mate lri lal), melsi ln (machi lnel), meltode l (melthod ) dan pasar (markelt). 

Namun, se lcara khusus de lfilni lsi l manajelmeln, se lpe lrtil yang 

di lkelmukakan olelh G.R Te lrry dalam bukunya Prilnci lplels Of 

Manage lme lnt, Manajelmeln ilalah suatu prose ls daelrah dalam 

pe lrelncanaan, pelngorgani lsasi lan, pellaksanaan dan melnge lndali lkan, 

mellakukan untuk melne lntukan dan melncapail tujuan yang di lteltapkan 

de lngan me lnggunakan manusila dan sumbelr daya lailnnya.7 

Se ldangkan A Rosyad Shale lh melngartilkan manajelmeln se lbagail 

prose ls pe lre lncanaan tugas, me lnge llompokkan tugas, me lnghi lmpun 

dan melne lmpatkan telnaga-te lnaga pe llaksana dalam kellompok-

ke llompok tugas dan ke lmudilan melngge lrakkan kelarah pelncapailan 

tujuan aktilfi ltas kelgi latan. Ilni llah yang me lrupakan ilntil daril manajelmeln 

yai ltu se lbuah pe lngaturan se lcara silste lmati ls dan koordi lnatilf dalam 

ke lgi latan atau aktilfiltas yang di lmulail daril se lbellum pellaksaan sampail 

akhilr dari l kelgi latan.8 

                                                             
 7 G.R Terry, Principles Of Management,Georgetown,(Richard D.Irwing Inc, sixth edition. 

1972), hlm 4 

  8 A. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam. (Jakarta: Bulan Bintang. 1993), hlm 123 
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Dalam manjelmeln yang di lmaksud delngan fungsi l adalah tugas-

tugas te lrtelntu yang harus di llaksanakan se lndilri l. Me lnurut Wilnard, 

bahwa dilantara belbelrapa fungsi l dasar manajelme ln yang me llilputi l 

pe lrelncanaan (plannilng), pe lngorgani lsasi lan (organi lzi lng), 

pe lrge lrakkan (actuatilng), Pe lngawasan (controllilng). 

1) Pe lre lncanaan (plannilng) 

Pe lre lncanaan telrjadil di l se lmua tilpe l kelgi latan. Pelre lncanaan 

adalah prosels dasar me lmutuskan tujuan dan cara melncapailnya. 

Pe lre lncanan dalam organilsasi l sangat e lse lnsi lal, karelna dalam 

ke lnyataannya pe lre lncanaan melmelgang pe lranan lelbilh di lbandi lng 

fungsi l manajelmeln lailnnya. Planni lng (pelre lncanaan) adalah selsuatu 

ke lgi latan yang akan di lcapail de lngan cara dan prose ls, suatu orile lntasil 

masa delpan, pelngambi llan kelputusan, dan rumusan belrbagai l masalah 

se lcara formal dan telrang. Usaha dakwah akan dapat belrjalan delngan 

e lfelkti lf dan e lfilsi le ln manakala dilpe lrsi lapkan dan di lrelncanakan telrlelbilh 

dahulu selbe llumnya. Di lsampi lng i ltu pe lrelncanaan juga 

melmungki lnkan di lpi llilhnya ti lndakan-ti lndakan yang te lpat se lsuail 

de lngan si ltuasi l dan kondilsi l yang be lnar-be lnar dilhadapil pada saat 

ke lgi latan dakwah dilse llelnggarakan. Usaha dapat dilkatakan elfe lktilf dan 

e lfilsi le ln apabilla yang me lnjadil tujuan dakwah telrse lbut dapat dilcapail. 

Hal i lni l dapat telrjadil, se lbab pe lrelncanaan melndorong pi lmpi lnan 

dakwah untuk lelbi lh dahulu melmbuat pe lrkilraan dan pelrhi ltungan 

melnge lnai l be lrbagai l kelmungki lnan yang akan telrjadil dan dilhadapil 
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se lsuai l hasill pelngamatan. Maka kelgi latan-ke lgi latannya be lnar-be lnar 

dapat melncapail sasaran-sasaran yang di lke lhe lndakil. 

2) Pe lngorgani lsasi lan (organi lzi lng) 

Me lngorgani lsasi lkan adalah prosels melngatur melngalokasi lkan 

pe lkelrjaan, welwe lnang, sumbe lr daya di l antara anggota organi lsasi l, 

se lhi lngga me lrelka dapat melncapail sasaran organi lsasi l. 

Pe lngorgani lsasi lan adalah tilndakan me lngusahakan hubungan 

ke llakukuan yang e lfe lktilf antara orang-orang, hi lngga me lre lka dapat 

be lkelrja sama selcara elfilsi le ln dan delmilki lan melmpelrole lh kelpuasan 

pri lbadil dalam hal mellaksanakan tugas-tugas telrte lntu dalam kondilsi l 

lilngkungan te lrte lntu guna me lncapail tujuan atau sasaran telrtelntu. 

Organi lsasi l be lrfungsi l se lbagai l prasarana atau alat daril manajelmeln 

untuk melncapail tujuan yang te llah dilte ltapkan, maka telrhadap 

organi lsasi l dapat diladakan pelnilnjauan daril dua aspelk. Pe lrtama aspelk 

organi lsasi l se lbagai l wadah daril pada selke llompok manusila yang 

be lkelrja sama, dan aspelk yang ke ldua organi lsasi l se lbagai l prose ls daril 

pe lnglompokan manusila dalam satu kelrja yang e lfi lsi le ln. 

3) Pe lngge lrakan (actuatilng) 

Pe lngge lrakkan dapat dildelfi lnilsi lkan: “Ke lse lluruhan prose ls 

pe lmbelri lan motilf be lke lrja kelpada para bawahan selde lmilki lan rupa 

se lhi lngga me lrelka mau belke lrja delngan i lkhlas de lmil te lrcapailnya tujuan 

organi lsasi l de lngan elfi lsi le ln dan elkonomi ls” Tujuan manajelmeln dapat 

di lcapail hanya ji lka dilpi lhak orangorang staf atau bawahannya ada 
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ke lse ldilaan untuk kelrja sama. Delmi lkilan pula dalam selbuah organilsasi l 

melmbutuhkan manajelr yang dapat me lnyusun sumbe lr telnaga 

manusila de lngan sumbe lr-sumbe lr be lnda dan bahan, yang me lncapail 

tujuan delngan re lncana se lpe lrtil spe lsi lalilsasi l, de llelgasi l, lati lhan dil dalam 

pe lkelrjaan dan selbagai lnya. Juga di lpe lrlukan pe ldoman dan ilnstruksi l 

yang te lgas, je llas apa tugasnya, apa ke lkuasaannya, ke lpada si lapa i la 

be lrtanggung jawab pada bawahan supaya pe lke lrjaan dapat 

di llaksanakan selsuai l delngan maksud. 

4) Pe lngawasan (controllilng) 

Pe lngawasan dapat di lartilkan pe lrilntah atau pelngarahan dan 

se lbe lnarnya, namun karelna dilte lrapkan dalam pelnge lrti lan manajelmeln, 

control belrartil me lmelri lksa kelmajuan pellaksanaan apakah selsuai l 

tildak de lngan re lncana. Jilka prelstasi lnya melmelnuhi l apa yang 

di lpelrlukan untuk melrailh sasaran, yang be lrsangkutan melsti l 

melngore lksi lnya. 

b. Dakwah Sosial 

  Dakwah  melrupakan kata yang be lrasal daril kata da’a yad’u, da’watan 

(bahasa Arab) yang me lmpunyai l makna se lruan, ajakan, panggi llan, propaganda, 

bahkan belrartil pe lrmohonan delngan pe lnuh harap atau dalam bahasa Ilndone lsila 

bi lasa dilse lbut belrdo’a. melnurut Awaludi ln pilmay, dakwah adalah bagilan 

i lntelgral daril ajaran Ilslam yang waji lb di llaksanakan olelh se lti lap muslilm. 

Me lnurut Sunelth dan Djosan, dakwah melrupakan kelgi latan yang di llaksanakan 

jama’ah muslilm atau lelmbaga dakwah untuk melngajak manusila masuk kel 
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dalam jalan Allah (ke lpada si lstelm Ilslam) se lhi lngga Ilslam telrwujud dalam 

ke lhildupan  fardlilyah, usrah, jama’ah, dan ummah, sampail telrwujudnya 

tatanan khoilru ummah. Hal i lni l selbagai lmana tellah dilje llaskan olelh Allah dalam 

surat alil-Ilmran ayat 110. 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ باِلمَْعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ  كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ

باِلٰلِِّۗ وَلوَْ اٰمَنَ اهَْلُ الْكِتٰبِ لكََانَ خَيْرًا لَّهُمِْۗ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُْنَ وَاكَْثرَُهمُُ الْفٰسِقوُْنَ    

)  Ali Imran Q.S :110 ( 

Terjemah ayat diatas ; Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli 

Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang 

beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. ( Q.S Ali 

Imran : 110) 

Be lrdasarkan fi lrman telrse lbut, si lfat utama dakwah Ilslamil adalah 

melnyuruh yang ma’ruf dan melncelgah daril yang munkar, hal ilni l dillakukan 

se lorang da’i l dalam upaya me lngaktualilsasi lkan ajaran Ilslam. Ke ldua si lfat i lnil 

melmpunyai l hubungan yang satu de lngan yang lai lnnya yai ltu me lrupakan satu 

ke lsatuan yang ti ldak bolelh di lpi lsahkan, selorang da’i l tildak akan melncapail hasi ll 

da’wahnya de lngan bai lk kalau hanya me lnelgakkan yang ma’ruf tanpa 

melnghancurkan yang munkar. Amar ma’ruf nahil munkar tildak dapat 

di lpilsahkan, karelna de lngan amar ma’ruf saja tanpa nahil munkar akan kurang 

be lrmanfaat, bahkan akan melnyuli ltkan amar ma’ruf yang pada gi llilrannya akan 

melnjadil ti ldak belrfungsi l lagi l apabi lla tildak di lilkuti l delngan nahi l munkar. 
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Sosi lalilsasi l melrupakan selbuah prose ls palilng pe lnti lng yang se lcara sadar 

atau tildak se llalu kilta jalanil se lti lap harilnya. Sosi lali lsasi l se lndi lril dapat di lartilkan 

se lbagai l se lbuah prosels pe lnge lnalan nillail-ni llail yang se lde lmi lkilan rupa hilngga 

akhilrnya te lrbe lntuk suatu ilndilvi ldu yang utuh. Maka dapat dilkatakan apabilla 

se lorang i lndi lvi ldu tildak pelrnah mellakukan sosi lalilsasi lde lngan se lmpurna, ila dapat 

di lilbaratkan selbagai l se lorang i lndi lvi ldu yang tildak utuh. 

Wri lght me lnde lfilni lsi lkan sosi lalilsasi l selbagai l prose ls kelti lka ilndi lvi ldu 

melndapatkan kelbudayaan kellompoknya dan melngi lnte lrnalilsasi lkan (sampail 

tilngkat te lrtelntu) norma-norma sosi lalnya, se lhi lngga me lmbilmbi lng orang i ltu 

untuk melmpelrhi ltungkan harapan-harapan orang lai ln. 

Sosi lalilsasi l ti ldak belrsi lfat se lkalilgus/total, dalam artil melrupakan prosels 

yang te lrus be lrlangsung, be lrge lrak dari l masa kanak-kanak sampail usi la tua. 

Mi lsalnya be lbe lrapa norma, se lpelrti l pelraturan-pe lraturan dasar melnge lnail 

makanan dan makan, dilsampailkan kelpada i lndilvi ldu se lwaktu i la masilh kanak-

kanak; belbelrapa norma lailnnya se lpe lrti l norma pacaran diltangguhkan sampail 

usi la be lrilkutnya (ke lti lka melmasuki l usi la awal relmaja). Be lbe lrapa lagil yang lai ln 

melli lbatkan pelngajaran yang te lrus-me lne lrus dan dillakukan selpanjang 

ke lhildupan manusila. Tanggung jawab sosi lalilsasi l bilasanya di l tangan lelmbaga 

atau orang-orang te lrtelntu, telrgantung pada aspelk-aspe lk yang harus te lrli lbat. 

Mi lsalnya, pe lndi ldilkan agama dilarahkan ole lh orang tua se ljak kanak-kanak dan 

olelh ustad se lte lmpat atau selkolah taman kanak-kanak belrbasi ls agama; 

pe lndildi lkan profelsi l di lbe lrilkan olelh para spe lsi lalils atau lelmbaga pelndi ldi lkan 

ke ljuruan yang be lrkompe lte ln dalam hal i ltu, dan lailn-lai ln. Sosi lalilsasi l bi lsa 
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di llakukan delngan se lngaja, maupun telrjadil se lcara tildak dilsadaril kelti lka ilndilvi ldu 

melngambi ll pe ltunjuk melnge lnai l norma-norma sosi lal tanpa pelngajaran khusus 

melnge lnai l hal iltu.9 

Kaji lan sosi lal dakwah tildak dapat lelpas dari l kontelks keli llmuan sosilal iltu 

se lndi lril. Dan sosi lologi l iltu pun melrupakan cabang i llmu sosilal. Ruang lilngkup 

i llmu sosi lal adalah kelse lluruhan di lsi lpliln yang be lrhubungan de lngan manusila 

dalam artil bukan selbagai l bagi lan daril alam bellaka, teltapil wujudnya manusila 

melmbe lntuk kelhi ldupan belrmasyarakat (sosi lal) dan belrbudaya (kultural) 

(Mannhe lilm: 1987). Dalam pandangan Ace lp Ari lpudi ln (2013: 6), kaji lan 

sosi lologi l dakwah me lmillilki l ruang kajilan yang be lgi ltu luas se lbagai lmana 

sosi lologi l pada umumnya, se lhi lngga sosi lologi l dakwah me lngkaji l ke lse lluruhan 

i lntelraksi l masyarakat dakwah, yang me lncakup hubungan dakwah delngan 

e lkonomil, poli ltilk, pe lndildi lkan, wani lta, lilngkungan hi ldup dan se lte lrusnya, bai lk 

pada ranah subjelk dakwah (dā’il), objelk dakwah (mad’ū), matelri l dakwah, 

meldi la selrta tujuan dakwah. Telrlelbi lh lagi l, aktilvi ltas dakwah dillakukan 

be lrtujuan untuk melmelngaruhi l se lrta me lngubah ti lngkah laku se lse lorang atau 

masyarakat delngan cara yang pe lrsuasi lf dan humanils, bukan koelrsi lf dan 

i lnhumanils (cara paksa, telror dan melnakutil) se lhi lngga tujuan ilni l melnjadil 

konse lkue lnsi l aksilologi ls dari l suatu di lsi lpliln i llmu. 

 

 

                                                             
  9 Zaenal arifin, Perilaku Remaja Pengguna Gadget Analisis Teori Sosiologi Pendidikan, 

( Kediri: IAIT Kediri ) hlm 291-293. 
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2. Penelitian Relevan  

     Dalam pelne lliltilan ilni l pelnuli ls melnggunakan belbelrapa hasill pelnelli ltilan 

se lbagai l dasar untuk mellaksanakan pelnelli ltilan antara lailn: 

Pe lrtama, Muhammad Nur Fahri lzal de lngan judul “Optilmalilsasi l Pe lran 

Dakwah Yayasan Al-Yusufi lah Dalam Melni lngkatkan Ke lsale lhan Sosilal Bambu 

Larangan Kali ldelre ls Jakarta Barat”. Hasi ll pelne lliltilan melnunjukan bahwa 

masyarakat se lkiltar de lngan adanya pe lran dakwah Yayasan Al-yusufi lah 

melnjadilkan masyarakat lelbilh paham dan lelbi lh bailk dalam ilndi lvi ldu upaya 

melni lngkatkan ke lsalelhannya masi lng-masilng. Namun pe lne lliltilan i lnil 

melnunjukan poilnt yang be lgi ltu objelktilf yai ltu melnge lnai l kelshale lhan mulail daril 

ke lsolelhan sosi lal dalam aktilvi ltas poliltilk, ke lsole lhan dalam illmu dan budaya, dan 

ke lsolelhan sosi lal dalam melmbangun harmoni l sosi lal. perbedaannya penelitian 

skripsi dengan peneliti adalah fokus penelitian dan partisipan. Penulis skripsi 

tersebut meneliti tentang peningkatan  keshalehan pada alumni santri 

sedangkan peneliti berfokus kepada pengembangan dakwah sosial. Selain itu, 

partisipan penulis skripsi tertuju kepada alumni santri yayasan Al-Yusufiyah, 

sedangkan peneliti tertuju  pada forum alumni alumni santri darul khair.10 

Ke ldua, Nur Muhammad Khadafil, Mahmuddiln, Hamri lani l yang 

mangangkat jurnalnya de lngan judul “Fungsi l Manaje lmeln Dakwah Dalam 

Ke lgi latan Ke lagamaan dil Panti l Asuhan Nahdilyat Kota Makassar” dari l hasi ll 

pe lnelli ltilan ilnil melnunjukkan bahwa pelmbelri ltahuan ataupun pelngajaran agama 

                                                             
 10 Muhammad Nur Fahrizal, Optimalisasi Peran Dakwah Yayasan Al Yusufiyah Dalam 

Meningkatkan Kesalehan Sosial, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2022) hlm.30-31 
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i lslam dil Panti l Asuhan sangat pe lrlunya fungsi l manajelmeln yang me llilputil 

pe lrelncanaan, pelngorgani lsasi lan, pe llaksanaan, dan moniltori lng. Namun dalam 

jurnal ilnil me lnye lbutkan untuk melne lmukan telntang tantangan dan pelluang ti ldak 

hanya melnggunakan analilsi ls SWOT, te ltapi l delngan fungsi l manajelme ln lelbi lh 

melnge ltahui l se lcara elfelkti lf dan elfi lsi leln. perbedaannya penelitian jurnal dengan 

peneliti adalah fokus penelitian dan partisipan. Penulis jurnal tersebut meneliti 

tentang kegiatan keagamaan sedangkan peneliti berfokus kepada 

pengembangan dakwah sosial. Selain itu, partisipan penulis jurnal tertuju 

kepada panti asuhan nahdiyat, sedangkan peneliti tertuju  pada forum alumni 

alumni santri darul khair.11 

Ke lti lga, Nur Ai lni lyah yang me lnuli lskan karyanya de lngan judul 

“Manajelmeln Pondok Pelsantre ln Dalam Me lmbelntuk kelmampuan Be lrdakwah 

Alumni santri l (Studi l Kasus Pondok Pe lsantre ln Ulul Albab Bali lreljo Yogyakarta) 

telrkai lt hasill pe lne lliltilan i lni l bahwasannya untuk me lnilngkatkan ke lmampuan 

dakwah alumni santril te lntunya me lli lputil manajelme ln pondok pelsantreln yang 

di ltelrapkan delngan ke lgi latan program rutilnan untuk melmbelntuk ke lmampuan 

be lrdakwah pada alumni santril dilantaranya se lpe lrtil yang di lse lbutkan ilalah 

kultum alumni santril, rutilnan mauleld si lmtudduror, mauleld barzanjil, ke lmudilan 

daril rutilnan telrse lbut melnggunakan konse lp pelmbagi lan tugas agar para alumni 

santril melrasakan tanggungjawab atas jadwalnya yang te llah dilbagi lkan. 

perbedaannya penelitian jurnal dengan peneliti adalah fokus penelitian dan 

                                                             
 11 Nur Muhammad Khadafi.,& Mahmuddin. Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan 

Keagamaan di Panti Asuhan Nahdiyat Kota Makassar. Jurnal Dakwah Islamiyah 5, no. 2 (2022): 

45-60. 
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partisipan. Penulis jurnal tersebut meneliti tentang pembentukan da’i pada 

alumni santri sedangkan peneliti berfokus kepada pengembangan dakwah 

sosial alumni. Selain itu, partisipan penulisjurnal tertuju kepada alumni santri 

pondok pesantren ulul albab, sedangkan peneliti tertuju  pada forum alumni 

alumni santri darul khair12 

Ke le lmpat, Si llvi lana Apri lli lka melnuli lskan karyanya yang be lrjudul 

“Pe lnelrapan Fungsi l Manaje lmeln Dalam Pe lnge lmbangan Akti lvi ltas Dakwah Dil 

Pondok Pe lsantre ln Al-Fatah Al-Muhaji lrun Ke lcamatan Natar Kabupateln 

Lampung Se llatan” Hasi ll pelne lliltilan ilni l melnunjukkan bahwa fungsi l manajelmeln 

dalam pelnge lmbangan aktilvi ltas dakwah yai ltu mellilputil pe lrelncanaan yang 

be lrsumbelr ti ldak hanya dari l i lnte lrnal teltapil juga e lkse lrnal yai ltu me llilbatkan pilhak 

daril luar pondok pe lsantre ln. Pe lngorganilsasi lan pe lnge lmbangan be lrupa 

pe lmbagi lan tugas dan tanggung jawab ke lpada selluruh anggota pondok 

pe lsantreln. Pe llaksanaan pelnge lmbangan melli lputil pelnyampai lan pelsan agama 

mellaluil forum khutbah, melngadakan aktilvi ltas me lngajil ki ltab kunilng, 

melnye lle lnggarakan pelri lngatan haril belsar ilslam (PHBIl), melnye lle lnggarakan 

tahfildz qur’an,melngadakan latilhan publilc spe lakilng/pi ldato dan melnye ldi lakan 

majellils kajilan untuk masyarakat dan kelpuasan pilhak luar pondok pelsantreln 

atas pellaksanaan program yang me lli lbatkan alumni santril dan ustadz pondok 

pe lsantreln yang di lki lri lm kelluar pondok pe lsantreln untuk pe lnye lle lnggaraan 

be lbelrapa aktilvi ltas dakwah. perbedaannya penelitian skripsi dengan peneliti 

                                                             
 12 Nur Ainiyah. Manajemen Pondok Pesantren Dalam Membentuk kemampuan Berdakwah 

Alumni santri (Studi Kasus Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta). Jurnal Dakwah 

Modern 8, no. 1 (2022): 30-45. 
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adalah fokus penelitian dan partisipan. Penulis skripsi tersebut meneliti tentang 

aktivitas  dakwah pada alumni santri sedangkan peneliti berfokus kepada 

pengembangan dakwah sosial. Selain itu, partisipan penulis skripsi tertuju 

kepada alumni santri yayasan Pondok Pe lsantreln Al-Fatah Al-Muhaji lrun, 

sedangkan peneliti tertuju  pada forum alumni alumni santri darul khair. 13 

Ke lli lma, Aquara Alfi lndo Suwandhi lta yang be lrjudul “Manajelmeln 

Pe lnge lmbangan Sumbe lr Daya Manusi la (Alumni santril) di l Pondok Pelsantre ln 

Tahfildzi ll Qur’an  Muhammadilyah Ilbnu Jurailmil Yogyakarta” Hasi ll daril 

pe lnelli ltilan yang di llakukan dapat dilke ltahuil bahwa Pondok Pe lsantreln Tahfildzi ll 

Qur’an Muhammadilyah Ilbnu Jurailmi l Yogyakarta melne lrapakan fungsil 

manajelme ln, yai ltu pelre lncanaan (pelne ltapan program dan standar), 

pe lngorgani lsasi lan (pelngurus di ltunjuk langsung ole lh Badan Pe lmbi lna Pondok 

Pe lsantreln), pe llaksanaan (sudah ada jadwal yang di lte ltapkan dalam kalelnde lr 

akadelmilk), pe lngawasan (se lcara koordilnasi l dan langsung) dan e lvaluasi l (ruti lnan 

harilan dan bulanan). Pe lnge lmbangan alumni santril yang di lte lrapkan be lrupa 

pe lndildi lkan dan pellatilhan dan meltodel yang di lgunakan adalah meltodel on thel 

job trailni lng (rotasi l pelke lrjaan, pelnugasan yang di lre lncanakan dan 

pe lmbilmbilngan). perbedaannya penelitian jurnal dengan peneliti adalah fokus 

penelitian dan partisipan. Penulis jurnal tersebut meneliti tentang 

pengembangan sumber daya alumni santri sedangkan peneliti berfokus kepada 

pengembangan dakwah sosial alumni. Selain itu, partisipan penulis jurnal 

                                                             
 13  Silviana Aprilika, Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengembangan Aktivitas 

Dakwah di Pondok Pesantren Al-Fatah Al-muhajirun, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2022) hlm.23-25 
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tertuju kepada alumni santri yayasan Tahfi ldzi ll Qur’an  Muhammadilyah Ilbnu 

Jurailmil, sedangkan peneliti tertuju  pada forum alumni alumni santri darul 

khair14 

3. Kerangka Berfikir 

 Untuk melnge ltahui l masalah yang akan di lbahas, selbagai l landasan dalam 

prose ls pelne llilti lan untuk melne lmukan dan melnge lmbangkan ke lbelnaran 

pe lnelli ltilan dilpe lrlukan selbuah kelrangka be lrfilki lr. Ke lrangka be lrfi lkilr telrse lbut 

dapat dilgambarkan selbagai l be lrilkut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 14  Suwandhita, Aquara Alfindo.  Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(Alumni santri) di Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an  Muhammadiyah Ibnu Juraimi Yogyakarta. 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Islam 10, no. 2 (2023): 75-88. 
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              Bagan 1.1 Kerangka Berfikir  

Pondok Pesantren Darul Khair 

Forsada (Forum Silaturrahim Alumni Darul 

Khair) 

Fungsi Manajemen POAC ( Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling ) 

Implementasi Fungsi 

Manajemen Dalam 

Forsada 

Kendala dan pendukung 

dalam pengaplikasian 
fungsimanajemen 

 

Agar terwujudnya sinergi 

antara Pembina 

Terciptanya Da’i berkualitas 
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F. Metode Penelitian 

1.  Pe lnde lkatan Pelnelli ltilan  

 Pe lnde lkatan pelnelli ltilan pada pelnulilsan ilni l melrupakan pelnde lkatan 

kualiltatilf. Pe lndelkatan pelne lliltilan yang datanya ti ldak bi lsa di lubah atau 

di lse llelwe lngkan olelh pe lnulils. Kompone ln pada pelnde lkatan kualiltatilf 

adalah pelnulils pe lne llilti lan ilnil se lndi lri l. Pe lnarilkan data delngan me ltodel 

trilangulasi l data guna melnggasi llkan data yang se lbe lnarnya.15 

2. Jelni ls Pe lne lliltilan  

 Jelni ls pelne llilti lan pada pelnulilsan i lnil yakni l pelne llilti lan file lld re lse lach 

atau pelne llilti lan yang di llakukan guna melnge ltahui l fakta dil lapangan yang 

telrjadil se lcara alamil. De lngan pe lne llilti lan di l lapangan pelne llilti l dapat 

melngambi ll data yang se lpadan de lngan fe lnomelna nyata yang ada dil 

telmpat yang di ltelli ltil.16 Fakta yang di lamatil mulail daril fakta kelcill yang 

melnjadil obje lk utama daril pe lrmasalahan hilngga fakta be lsar yang me lnjadil 

objelk analilsi ls.  

 

 

 

 

 

 

                                                             
 15  Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif & 

Kualitatif, Cet. 1 (Malang: Media Nusa Creative, 2016), hlm. 1. 

 16  Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif & 

Kualitatif, Cet. 1…, hlm. 1. 
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3. Sumbe lr Data  

Sumbe lr data yai ltu pokok pilki lran daril mana data telrse lbut dilpelrole lh, 

se lpe lrtil: 

a. Sumbe lr Data Prilmelr   

   Data Primer adalah data yang di lpe lrolelh daril sumbe lr utama. Yang 

melnjadil sumbe lr data prilmelr dari l pelne llilti lan ilni l adalah Pelngasuh 

ponpe ls Darul Khai lr, Alumni santril Khi ldmat, selrta para alumnil. 

b. Sumbe lr Data Selkunde lr  

    Data Sekunder adalah data yang di lpelrole lh daril be lbelrapa 

pe lnunjang untuk pelmaksi lmalan data selrta hasill pelnelli ltilan. Pelnulils 

melncaril tambahan ilnformasil se lrta wawasan dari l buku, jurnal, artilke ll, 

hi lngga pe lne lliltilan telrdahulu olelh para ahlil.  

4. Telkni lk Pe lngumpulan Data  

a. Obse lrvasi l  

Suatu prosels pe lngumpulan data. Pelngumpulan data ilnformasi l dil 

telmpat telrjadilnya fe lnome lna yang di lte llilti l. Tahapan ilnil di llakukan 

untuk melnarilk data yang konkri lt dan lelngkap dari l lapangan 

be lrdasarkan pada judul pelne lliltilan.  

b. Wawancara  

       Suatu tahapan melngumpulkan data delngan cara ilnte lraksil 

langsung antara narasumbelr dan pelne llilti l. Untuk me llelngkapi l data-

data selcara akurat dan daril sumbe lr yang telpat. Proselsnya se lpe lrti l 
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melmbuat selsi l wawancara delngan Alumni santri Khidmat, pembina 

forum silaturrahim alumni, dan pengurus forum silaturrahim alumni.. 

c. Dokume lntasil  

Prose ls pe lngumpulan data pada belntuk dokumelntasi l daril data 

se lkunde lr. Dokume lntasil dapat di lartilkan se lbagai l catatan keljadilan 

yang be lntuknya mulai l daril tuli lsan, gambar, sampail karya. 

Pe lngumpulan data delngan te lkni lk dokumelntasi l melnghasi llkan 

i lnformasil dan wawasan melnge lnai l Fungsi l Manajelmeln dan juga 

prose ls pe lnge lmbangan ke lmampuan dakwah belrupa tulilsan mellaluil 

pe lnelli ltilan yang re lle lvan me lnge lnai l pe llaksanaannnya. 

5. Telkni lk Anali lsi ls Data 

Anali lsi ls data adalah proseldur melncaril dan melngumpulkan data 

se lcara silstelmatils daril hasill wawancara, obse lrvasi l, dan dokumelntasil. 

Pe lne lliltilan i lnil melnggunakkan te lkni lk analilsi ls data yang di lje llaskan olelh 

Mi llels dan Hube lrman yai ltu data yang di lpe lrolelh daril wawancara dan 

bahan-bahan lailn de lngan me llaluil tilga tahapan se lbagai l belri lkut:  

a. Re lduksi l data 

        Tahapan ilni l data yang di lpe lrolelh di lgolongkan dan dilarahkan 

se lsuai l de lngan te lma. Data pelne lliltilan akan di lbuang ji lka ti ldak se lsuail 

de lngan telma. Ke lmudilan data dilorgani lsasi lkan selhi lngga dapat 

melnghasi llkan data selcara khusus telrkai lt Ilmplelme lntasil Fungsi l 

Manajelmeln Dalam Me lnge lmbangkan Ke lmampuan Dakwah Sosi lal 
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di l Forum Si llaturrahilm Alumnil Darul Khailr Babakan Le lbaksi lu 

Telgal. 

b. Pe lnyaji lan data 

Se ltellah di lkumpulkan dan dilre lduksi l, se llanjutnya data 

di lsampailkan selcara telrtulils. Dalam hal ilni l, pelnyaji lan data 

di lse lsuailkan de lngan te lma Ilmple lmelntasil Fungsi l Manajelmeln Dalam 

Me lnge lmbangkan Ke lmampuan Dakwah Sosi lal dil Forum 

Si llaturrahilm Alumni l Darul Khai lr Babakan Le lbaksi lu Te lgal. 

c.  Pe lnarilkan ke lsi lmpulan 

         Pe lnarilkan ke lsi lmpulan dilmulail delngan pe lngumpulan data 

mellaluil tilndakan untuk melngungkap makna selsuatu, melncatat pola 

yang be lrulang dalam catatan telori ltils, pe lmbelnaran, konfilgurasi l 

potelnsi lal, prose ls se lbab akilbat, dan pelne lgasan. 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN  

   Si lste lmatilka pe lnulilsan te lrbagi l me lnjadil ti lga bagi lan, yai ltu bagi lan awal, 

bagi lan i lsi l dan bagi lan akhi lr. Ke lti lga bagi lan telrse lbut dapat diljellaskan se lbagai l 

be lrilkut: Bagi lan awal telrdi lril daril: halaman judul, pelrnyataan kelaslilan, nota 

di lnas pelmbilmbi lng, pe lrse ltujuan sildang skri lpsi l, le lmbar pelnge lsahan, 

pe lrse ltujuan tilm pelnguji l, pe ldoman transliltelrasi l, pelrse lmbahan motto, abstrak, 

kata pelngantar, daftar ilsi l, daftar tabell, daftar lampilran.  

   Bagi lan i lsi l telrdi lril dari l lilma bab.  

Bab Il: Pe lndahuluan yang me lli lputil: Latar Be llakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Pelne llilti lan, Manfaat Pe lne lliltilan, Tilnjauan Pustaka, 

Me ltodologi l Pe lne lliltilan dan Si lstelmatilka Pe lnulilsan.  

Bab IlIl: Landasan Te lori l: bab i lni l be lri lsi l te lntang analilsi ls te lori l me lnge lnai l artil 

fungsi l manaje lmeln be lse lrta dasar-dasar manajelme ln, pe lnge lrti lan dakwah 

sosi lal. 

Bab IlIlIl: Gambaran umum obye lk pe lne lli ltilan melmbahas forsada (forum 

si llaturrahilm alumnil darul khailr) yang me llilputil: se ljarah, tujuan, struktur 

ke lpelngurusan forsada tahun 2022-2023, program forsada (forum 

si llaturrahilm alumnil darul khailr) babakan le lbaksilu te lgal, hasil penelitian 

lapangan terkait implementasi fungsi manajemen dalam mengembangkan 

kemampuan dakwah sosial di Forum Alumni Santri Pondok Pesantren Darul 

Khair Tegal, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

dakwah sosial di Forum Alumni Santri Pondok Pesantren Darul Khair Tegal. 
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Bab IlV: Anali lsi ls hasi ll pelne lliltilan telntang implementasi fungsi l manajelmeln 

dalam melnge lmbangkan dakwah sosi lal di Forum Silaturrahim Alumni Santri 

Pondok Pesantren Darul Khair Tegal, faktor pendukung l dan penghambat 

dalam pengelmbangan dakwah sosial di Forum Silaturrahim Alumni Santri 

Pondok Pesantren Darul Khair Tegal. 

Bab V: Pe lnutup, yang be lri lsi l si lmpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan melalui pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi pada sumber primer 

maupun sekunder mengenai implementasi fungsi manajemen dakwah dalam 

mengembangkan kemampuan dakwah sosial di Forum Alumni Santri Pondok 

Pesantren Darul Khair, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Forum Silaturrahim Alumni Santri Pondok Pesantren Darul Khair dalam 

implementasi fungsi manajemen dalam mengembangkan kemampuan 

dakwah sosial berdasarkan tahapan yang diterapkannya pada pencapaian 

proses fungsi manajemen meliputi perencanaan dakwah yang terdiri dari 

program utama dan program pendukung. Pengorganisasian dakwah meliputi 

struktur pengurus forum alumni pondok pesantren Darul Khair Tegal sesuai 

perpaduan spesialisasi kerja. Penggerakan atau pelaksanaan dakwah 

meliputi pelaksanaan program utama serta pendukung dalam 

mengembangkan kemampuan dakwah sosial. Evaluasi dan pengendalian 

dakwah yaitu proses penilaian dari segi kekurangan dan penyimpangan dari 

perencanaan awal, dan pengendalian ancaman serta peluang terbukannya 

pandangan yang lebih luas guna memperbaiki proses berjalannya program 

utama dan pendukung untuk bisa sesuai perencanaan. 

2. Faktor pendukung pada implementasi fungsi manajemen dalam 

mengembangkan kemampuan dakwah sosial di Forum Alumni Santri 



 

 

Pondok Pesantren Darul Khair Tegal yaitu: anggaran dana pada program 

utama dan pendukung dalam mengembangkan kemampuan dakwah sosial 

terpenuhi, sarana prasarana yang terpenuhi dalam menjalankan program 

tersebut, serta dorongan dari dewan asatid dan pengasuh baik dalam 

motivasi maupun dalam bentuk aksi nyata didalam menjalankan 

implementasi fungsi manajemen dakwahnya. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah keterbatasan sumber daya manusia baik dari kualitas 

maupun kuantitas dan jarak, cuaca yang tidak menentu. 

B. SARAN 

1. Bagi da’i agar lebih saling mendukung dan bekerjasama dalam meningkatkan 

pelaksanaan silaturrahim di pesantren. Agar para alumni santri lebih 

termotivasi dan terarah dalam menentukan pilihannya. Selain itu mempunyai 

prilaku/akhlak yang terpuji yang sesuai dengan tujuan akhir dari pendidikan 

Islam yaitu terbentuknya pribadi muslim yang baik dengan kemampuan 

dakwah sosialnya.  

2. Bagi santri lebih mendengarkan dan menjalankan perintah/nasihat-nasihat 

yang diberikan. Diharapkan santri dapat menjaga dan menghindari diri dari 

hal-hal yang tidak baik, lebih percaya diri dalam mengambil keputusannya 
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